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RINGKASAN 

Persaingan dalam dunia usaha merupakan syarat mutlak untuk mendukung pasar 

dan menciptakan mobilitas dalam suatu ekosistem pasar yang sehat, namun sebaliknya 

disamping persaingan sangat mendukung sistem pasar, hal ini juga akan mempunyai 

dampak negatif apabila dilakukan dengan cara tidak sehat, praktik persaingan usaha tidak 

sehat secara garis besar merupakan sutu tindakan yang mempunyai akibat hukum 

merugikan bagi banyak pihak, baik pelaku usaha sejenis, pemerintah dan masyarakat. 

Tindakan diskriminasi pelaku usaha sebagaimana diputuskan oleh KPPU dalam putusan 

No. 5/KPPU-I/2012 merupakan praktik persaingan usaha tidak sehat yang menyebabkan 

terjadinya praktik monopoli. Pada dasarnya kegiatan pengadaan tender sangat rentang 

terhadap terjadinya suatu persengkongkolan, diskriminasi maupun rasa tidak senang 

terhadap pelaku usaha tertentu yang didasari atas suatu alasan yang tidak logis maupun 

didasari atas hanya keuntungan semata yang menyebabkan pelaku usaha lain tidak 

mendapatkan kesempatan yang sama untuk bersaing. 

Tujuan dari penulisan skripsi ini terbagi menjadi 2 yaitu, tujuan umum tujuan 

khusus. Tujuan umum dalam penulisan ini adalah untuk memenuhi syarat yang 

diperlukan guna meraih gelar Sarjana Hukum pada Fakultas Hukum Universitas Jember. 

Sedangkan tujuan khusunya yaitu untuk mengetahui dan memehami pelaksanaan praktek 

diskriminasi dalam Tender Export Pipeline Front End Engineering & Design Contract 

(No C732791), kemudian untuk mengetahui dan memehami mekanisme dalam tender 

Export Pipeline Front End Engineering & Design Contract (No C732791) terhadap 

peraturan yang berlaku, dan untuk mengetahui dan memahami akibat hukum yang 

diakibatkan oleh putusan tersebut terhadap pelaku usaha dan masyarakat. 

Tipe penelitian yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah Yuridis 

Normatif (legal researc) yaitu penelitian yang difokuskan untuk mengkaji penerapan 

kaidah-kaidah atau norma-norma dalam hukum positif yang berlaku. Tipe penelitian 

yuridis normatif dilakukan dengan cara mengkaji berbagai aturan hukum yang bersifat 

formil seperti undang-undang, peraturan perundang-undangan, peraturan-peraturan serta 

literatur yang berisi konsep-konsep teoritis yang kemudian dihubungkan dengan 

permasalahan yang akan dibahas di dalam skripsi ini. Pendekatan masalah yang 

digunakan dalam skripsi ini yaitu dengan pendekatan Undang-Undang (Statute Approach) 

pendekatan yang beranjak dari Perudang-Undangan dan doktrin-doktrin yang 

berkembang dalam ilmu hukum. Penulis akan menemukan ide-ide yang melahirkan 

pengertian-pengertian hukum, konsep-konsep hukum, dan asas-asas hukum yang relevan 

dengan isu yang dihadapi. Pemahaman akan pandangan-pandangan dan doktrin-doktrin 

tersebut merupakan sandaran bagi penulis dalam membangun suatu argumentasi hukum 

pendekatan konseptual (Conceptual Aparoach) yaitu dilakukan dengan menelaah semua 

Undang-undang dan regulasi yang bersangkutan degan isu hukum yang sedang ditangani, 

yang dicari adalah konsistensi dan kesesuaian antara suatu perundang-undangan dengan 

Undang-undang yang lainnya, hasil telaah tersebut merupakan suatu argumen untuk 

memecahkan isu hukum yang dihadapi dan Studi kasus (Case Study)  adalah merupakan 

suatu studi terhadap kasus tertentu dari berbagai aspek hukum. 

Garis besar pada bab pembahasan dalam skripsi ini bahwa, praktik diskriminasi 

merupakan praktik persaingan tidak sehat yang dilarang oleh Undang-undang No 5 Tahun 

1999, segala macam perlakuan berbeda terhadap pelaku usaha tertentu dapat termasuk 

kedalam cakupan pasal 19 huruf d Undang-undang No. 5 tahun 1999, tetapi apakah 

diskriminasi tersebut termasuk dilarang atau tidak, merupakan wilayah Rule Of Reason 

untuk membuktikannya, didalam memutuskan perkara ini pendekatan yang di gunakan 

adalah pendekatan Rule Of Reason yang membutuhkan pembuktian serta analisa terhadap 

dampak sebagaimana juga diterapkan dalam putusan No. 5/KPPU-5/2012 bahwa Chevron 

Indonesia Company terbukti melanggar ketentuan Pasal 19 huruf d dengan alasan 

pembuktian yaitu adanya ketidak konsistenan Chevron Indonesia Company sebagai 
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penyelenggara dalam memutuskan pemenang tender yaitu dengan meloloskan PT. 

Worley Indonesia, dan menggagalkan PT Wood Group Indonesia, analisa ini akan 

membentuk rantai yang sistematis dalam pembuktiannya mulai dari analisa mengenai 

mekanisme pelaksanaannya dan akibat yang akan ditimbulkan atas putusan tersebut. 

Bahwa penulis beranggapan berbeda dengan putusan tersebut bahwa tidak ada tindakan 

diskriminatif sebagaimana pembuktian yang ada menurut unsur-unsur dalam pasal 19 

huruf d Undang-undang No 5 tahun 1999 serta sebagaimana pula dikaji dalam 

pendekatan Rule Of Reason.  

Berdasarkan uraian pada penjelasan diatas maka hal-hal yang dapat 

direkomendasikan ialah bahwa KPPU melalui Undang-undang No. 5 tahun 1999 KPPU 

untuk lebih berperan aktif dalam umeningkatkan kesadaran masyarakat, membuat 

putusan yang menjamin kepastian hukum serta mengubah perilaku pelaku usaha dalam 

rangka mewujudkan iklim persaingan usaha yang sehat. Sehingga dunia usaha akan 

terhindar dari perilaku praktek monopoli dan persaingan usaha yang tidak sehat, sehingga 

KPPU dituntut lebih meningkatkan lagi terkait kenerjanya untuk melaksanakan tugas dan 

kewenangannya sebagaimana yang telah diamanahkan Undang-undang No. 5 tahun 1999. 

Dan  perlu adanya lebih banyak studi komperatif terhadap pelaksanaan tender yang 

memungkinkan adanya satu regulasi yang mengatur tentang mekanisme tender baik 

swasta maupun pemerintah. Serta masyarakat dan pelaku usaha juga harus berperilaku 

aktif dalam ikut serta mewujudkan persaingan usaha yang sehat. Selain itu masyarakat 

dan pelaku usaha juga dapat mengawasi kinerja KPPU agar keputusan yang dikeluarkan 

KPPU dapat memenuhi rasa kepastian hukum baik bagi masyarakat maupun pelaku usaha 

sehingga akan berdampak juga pada kondisi prekonomian nasional yang kodusif. 
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